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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Mu’allimin yang
berada di Kecamatan Kubu Rokan Hilir, salah satu daerah yang
masih kental dengan keagamaan tradisional dan lazim
dilaksanakan kegiatan bersuluk. Penelitian ini menjawab tiga
masalah utama, yaitu; bagaimana perilaku sosial keagaamaan
guru, pola perilaku profesional yang dipratikkan guru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas dan relasi antar keduanya di
Madrasah Mu’allimin. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, untuk mecari makna simbol-simbol dari perilaku guru
berkaitan dengan sosial keagamaan dan profesionalitas guru di
madrasah.

Penelitian ini berangkat dari tema besar yaitu peran agama
dalam realitas sosial. Dalam konteks penelitian ini peran agama
termanifestasikan melalui perilaku sosial keagamaan guru,
sedangkan realitas sosialnya adalah profesionalitas guru.
Melalui pendekatan ini peneliti berusaha mengkaji dan
menelusuri lebih mendalam mengenai profesionalitas guru
khususnya terhadap praktik pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas dan keterkaitannya dengan perilaku sosial keagamaan
sebagai salah satu faktor determinan yang mempengaruhi
pendidikan pada institusi madrasah. Oleh sebab itu, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi
terlibat (direct observation) dan dokumentasi, dengan analisis
data model interaktif.

Temuan Penelitian ini adalah; Pertama, perilaku sosial
keagamaan guru dilihat dari aspek pengamalannya lebih
dicirikan kepada keagamaan simbolis-formalis, dilihat dari
aspek konstruksi pengetahuan keagamaan dikatagorikan kepada
pengetahuan keagamaan tekstual-normatif dan keagamaan
kultural. Sedangkan dilihat dari aspek sikap dan pandangan
terhadap modernisasi (pembaharuan) dikelompokkan kepada
keagamaan tradisionalis-konservatif  dan tradisionalis-
modernis. Kedua, perilaku profesional guru madrasah
Mu’allimin dalam praktiknya dikagorikan ke dalam tiga pola
yaitu; perilaku guru sangat profesional, perilaku guru
profesional dan perilaku guru kurang profesional. Pemetaan
perilaku profesional guru tersebut tidak terlepas dari perilaku
sosial keagamaan guru yang telah menjelma menjadi kerangka
berpikir (paradigma) baik dalam memaknai agama dan profesi
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mereka sebagai guru. Dalam kajian penelitian ini setidaknya
terdapat dua corak relasi perilaku sosial keagamaan dengan
profesionalitas guru, yaitu:

Pertama, perilaku sosial keagamaan sebagai penghambat
(konflik) terhadap profesionalitas guru. Corak relasi ini
dipresentasikan mereka yang perilaku sosial keagamaannya
tergolong tradisionalis-konservatif. Paradigma keberagamaan
ini  cenderung menolak bahkan menentang nilai-nilai
pembaharuan (kemajuan) termasuk berkaitan dengan tugas dan
tanggung jawab profesinya sebagai guru. Konsekuensinya,
perilaku mereka sebagai guru tergolong profesional dalam
pengertian stagnan (tidak mengalami peningkatan) dan bahkan
ada yang tergolong kurang profesional. Tuntutan lembaga
ataupun pemerintah yang seyogyanya dapat mendorong dan
meningkatkan profesionalitas mereka, dilaksanakan sebagai
formalitas an sich.

Kedua, perilaku sosial keagamaan sebagai pendorong
(spirit) terhadap profesionalitas guru. Relasi ini tercermin dari
mereka yang perilaku sosial keagamaannya tergolong
tradisionalis-modernis. Kelompok ini lebih memposisikan
agama sebagai spirit terhadap peningkatan dan kemajuan
profesionalitas mereka sebagai guru. Spirit yang muncul
mendorong mereka untuk berusaha mencari titik temu
(kompromi), selektif dan balancing (keseimbangan) antara
nilai-nilai agama dan nilai-nilai kemajuan. Kesimpulan dari
temuan ini bahwa agama yang terefleksikan dalam perilaku
sosial keagamaan guru Madrasah Mu’allimin mempengaruhi
cara berfikir, bertindak dan perilaku guru terhadap
profesionalitas mereka sebagai guru.
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ABSTRACT

This research is conducted at Madrasa (Islamic school)
Mu'allimin in Kubu Sub-district of RokanHilir District, one of
the areas that is still thick with traditional religion and
commonly carrying out suluk (taking the path spiritually to God)
activities. This study answers three main problems concerning,
i.e., the social behavior of the teacher religion, the pattern of
professional behavior that the teacher encourages in learning
activities in the classroom, and relations between the two in
MadrasaMu'allimin. This study uses a qualitative approach, to
find the meaning of symbols of teacher behavior related to social
religion and professionalism of teachers in the madrasa.

The major theme of this study relates to the role of religion
in social reality. In the context of this research, the role of
religion is manifested through the teacher social and religious
behavior, while the social reality is the teacher professionalism.
Through this approach, the author tries to examine and explore
more deeply the teacher professionalism, especially on the
practice of learning carried out in the classroom and its
relevance to socio-religious behavior as one of the determinant
factors that influences education in madrasa. Therefore, the
author uses interview data collection techniques, direct
observation, and documentation, with interactive model data
analysis.

This study obtains two major findings. First, teacher
socio-religious behavior seen from the aspect of practice is more
characterized by symbolic-formalist religion, seen from the
aspect of construction of religious knowledge categorized as
textual-normative religious and cultural religious knowledge.
Meanwhile, seen from the aspect of attitude and view towards
modernization (renewal), it is grouped to traditionalist-
conservative and traditionalist-modernist religions. Second, the
professional behavior of the Mu'allimin madrasa teachers in
practice is categorized into three patterns, i.e., very professional,
professional, and less professional. Mapping the teacher's

Xiv



professional behavior is inseparable from the socio-religious
behavior of the teachers in which it has become a paradigm in
interpreting their religion and profession as a teacher. In this
study there are at least two types of relations of socio-religious
behavior to the professionalism of teachers, as follows:

First, it is social-religious behavior as a barrier (conflict)
to the professionalism of teachers. The style of this relationship
is presented by those whose religious and social behavior is
traditionalist-conservative. This religious paradigm tends to
reject and even oppose the values of renewal (progress)
including relating to the duties and responsibilities of their
profession as a teacher. Consequently, their behavior as a
teacher is classified as professional in the sense of being
stagnant (not experiencing an increase) and some even classified
as less professional. The demands of institutions or governments
that should be able to encourage and enhance their
professionalism are carried out as formalities of ansich.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Tl{;%f Nama | Huruf Latin Keterangan

! Alif d”a;'bdaizkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B be

< T2’ T te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik atas)
B Ra’ R er

) 73’ Z zet

o Sin S es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
U= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 73’ 7 zet (dengan titik bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain gh ge

— Fa’ F ef

S Qaf Q qi

& Kaf K ka

J Lam L el

2 Mim M em

J Niin N en

g Waw W we

- Ha’ H ha

s Hamzah ’ Apostrof
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Huruf Nama | Huruf Latin Keterangan
Arab
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
320a%a 320 muddah muta ‘ddidah
Chmie Gl oy rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy pal e man nasar wa qatal
Kasrah i a4 e oS kamm min fi’ah
Dammah u g.,j.jj&m sudus wa khumus wa sulus
D. Vokal Panjang
Harakah | Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a [0 3L%|  fartah razzag mannan
Kasrah 1 a5 (S miskin wa faqir
Dammah| 0 | gsisJdse dukhiil wa khuriij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis|Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati| aw 25l g mauliid
Fathah bertemu ya’ mati ai (e muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
Al a’antum
o Al G| u ‘iddat li al-kafirin
S ol la’in syakartum
Clall Ale ) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
Lnday) zaujah jazilah
B 4y )a Jjizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang

sudah diserap ke dalam
zakat, dan sebagainya,
aslinya.

Bahasa Indonesia, seperti salat,
kecuali jika dikehendaki lafal

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab

Ditulis

takmilah al-majmi

IOV B PN

halawah al-mahabbah
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2. Bila t@’ marbutah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
hadl) 38 zakatu al-fitri
sihiadl 3 s ) ild hadrati al-mustafa
elaladl A jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jiloal) Sy bahs al-masa’il
S Al J pandl) al-mahsil li al-Ghazalt
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

Omldal) Zle) i‘anah at-talibin
(Ll Al ) ar-risalah li asy-Syafi ‘i
caadl) il A syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan madrasah sebagai institusi pendidikan formal
yang bercirikan keagamaan (Islam) dalam perkembangannya
terus mengalami peningkatan, karena peran dan partisipasi yang
tinggi dari masyarakat Muslim, baik secara perorangan maupun
organisasi.! Menurut M. Arifin, umat Islam Indonesia selalu
menempati posisi penting dan terdepan dalam usaha
mendirikan, mengembangkan, dan memberdayakan pendidikan
keagamaan (Islam).?

Kenyataan ini, tidak terlepas dari semangat agamis yang
mendasari peran serta masyarakat Islam Indonesia. Begitu juga
dengan keberadaan tenaga pendidik dan kependidikan di
lembaga pendidikan madrasah. Dalam tradisi pendidikan Islam
guru diposisikan sebagai pribadi yang mulia dan dimuliakan.
Pandangan tersebut selain dilandasi oleh pandangan teologis-
normatif juga sebagai produk dari sejarah pendidikan Islam.

!Mengenai pendirian madrasah swasta didasarkan atas SK.Menteri
Agama No. 5 Tahun 1977 yang pendirian pelaksanaannya dituangkan ke
dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No.
Kep/D/69/77. Dalam hubungan ini, madrasah swasta diartikan sebagali
lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai
mata pelajaran dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 30 % di samping
mata pelajaran umum, dan diselenggarakan oleh organisasi, yayasan, badan
atau perorangan sebagai pengurus atau pemiliknya. Organisasi-organisasi
Islam yang bergerak di bidang pendidikan banyak mendirikan madrasah
antara lain Muhammadiyah, Al-Irsyad, Mathlaul Anwar, Perhimpunan Umat
Islam (PUI), Nahdlatul Ulama (NU), Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI),
Al-Jam'iyatul Washliyah, dan lain-lain. Lihat Abdul Rachman Shaleh,
Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi dan Aksi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), 30

2M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, Umum dan Agama, (Semarang
CV. Toha Putra, 1981), 11.



Nilai-nilai agama yang menjadi spirit dalam praktik
kependidikan Islam telah melekat dan membentuk sikap dan
perilaku guru dalam melaksanakan tugas profesinya. Inilah
salah satu krakter yang melekat pada institusi madrasah,
sehingga dalam konteks kekinian madrasah mampu bertahan
dan tetap survive di tengah masyarakat sekalipun dari segi
finansial, ketersediaan dan kelengkapan sarana dan prasarana
masih jauh dari harapan ideal.

Sebagaimana yang terdapat pada lembaga pendidikan
Madrasah Mu’allimin Kecamatan Kubu Rokan Hilir. Dari hasil
pengamatan awal dan data yang penulis dapati di institusi
tersebut, ada dua fenomena yang menarik perhatian penulis.
Pertama, fenomena sosial keagamaan guru. Sebagai lembaga
pendidikan yang berbasis agama, sudah semestinya guru-guru
yang mengajar di lembaga pendidikan madrasah senantiasa
mentaati ajaran agama dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kenyataan ini tercermin
dari sikap dan perilaku mereka baik pada saat berada di
madrasah ketika proses pendidikan berlangsung atau di luar
madrasah ketika berinteraksi dengan masyarakat.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, terlihat bahwa;
Pertama, dari segi penampilan guru laki-laki lazim mengenakan
baju teluk belanga dan mengenakan peci di kepala terutama saat
mengajar di dalam kelas. Begitu juga ketika berada di tengah
masyarakat terlihat “peci” selalu menempel di kepalanya,®
selalu mengucapkan salam dan berjabat tangan saat bertemu,
istigamah menutup aurat dengan berpakaian longgar dan

3Dalam tradisi masyarakat melayu “peci” terutama pada daerah-daerah
tertentu dipandang sebagai simbol yang mencerminkan keberagamaan
seseorang yang memakainya. Begitu juga baju teluk belanga memiliki makna
yang bersifat religius. Karena itu tidak jarang para politisi menggunakan peci
saat berkampanye yang berfungsi untuk menarik hati pamilihnya.



panjang di kalangan guru perempuan.* Kedua, dari segi
pengamalan ajaran agama dalam bentuk ibadah ritual, terlihat
guru Madrasah Mu’allimin taat dan Kkonsisten dalam
melaksanakannya. Berdasarkan wawancara dengan kepala MTs
dan MI di lembaga tersebut, bahwa para guru yang mengajar di
lembaga pendidikan Madrasah Mu’allimin ini selalu
melaksanakan ibadah-ibadah sunat di samping ibadah wajib,
seperti puasa sunat Senin-Kamis dan pada hari-hari yang
dianjurkan untuk berpuasa sunat, shalat sunat dluha, membaca
ayat-ayat Al-Qur’an.’> Bahkan, dalam pengamatan penulis ada
beberapa orang guru yang di tangannya selalu memegang
tasbih. Ketiga, guru madrasah selalu terlibat aktif dalam
kegiatan sosial keagamaan di tengah masyarakat seperti shalat
berjamaah, memimpin kegiatan tahlilan, yasinan dan kegiatan
keagamaan lainnya bahkan ada beberapa orang guru yang
berperan sebagai mubaligh yang selalu memberikan pengajian
agama kepada masyarakat.®

Fenomena yang sangat kental dengan nuansa keagamaan
yang tercermin dari tindakan dan perilaku para guru madrasah
bukanlah sesuatu yang berlebihan untuk konteks pendidikan
madrasah, juga tidak terlepas dari kondisi sosial dan budaya
masyarakat. Perilaku sosial keagamaan masyarakat Kubu
Rokan Hilir berakar kuat dalam tradisi dan adat istiadat.” Hal ini

“Kenyataan ini berbeda dengankebanyakan wanita muslimah dewasa ini
model berpakaiannya di bagian atas ditutup dengan jilbab namun di bagian
bawah mengenakan celana yang sempit.

*lbu Wan Sri Suryanti S.Ag., Kepala Madrasah Ibtidaiyah dan bapak Abd.
Razak, S.Pd., Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wawancara.

éBapak Wan Rayadi, Wawancara, Tokoh masyarakat dan Ketua Pengurus
Yayasan Perguruan Mu’allimin.

’Masyarakat Kubu Rokan Hilir adalah masyarakat Melayu yang sangat
kokoh berpegang pada adat Istiadat Melayu. Sikap tersebut sering terungkap
dalam pepatah Melayu “ adat bersendi syara’, syara’ bersendi kitabullah”

3



setidaknya dapat dilihat dari; cara berpakaian masyarakat yang
lazim menggunakan peci atau peci putih bagi yang sudah
melaksanakan ibadah haji dalam kesehariannya, jumlah
mushalla dan mesjid yang mencapai sekitar 54 buah. Jumlah
yang cukup banyak untuk ukuran tingkat kecamatan, pada setiap
mushalla dan atau mesjid selain untuk shalat berjamaah juga
rutin diadakan kegiatan-kegiatan pengajian (ceramah agama),
anak-anak belajar ba’da maghrib, peringatan hari-hari besar
Islam, bahkan beberapa mushalla sebagai tempat bersuluk.

Kedua, fenomena terkait profesionalitas mereka sebagai
guru yang mencerminkan adanya komitmen yang tinggi
terhadap profesi mereka sebagai guru. Misalnya guru selalu
hadir (hampir tidak pernah absen) untuk mengajar, guru yang
sudah mengajar dan mengabdikan dirinya selama puluhan
tahun, guru mengikuti kegiatan-kegiatan dalam rangka
meningkatkan profesionalitas mereka, seperti menghadiri
pertemuan guru-guru dalam KKM (Kelompok Kerja
Madrasah), mengikuti kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru),
mengikuti kegiatan pelatihan, workshop, seminar dan lain-lain
yang berkaitan dengan profesi mereka sebagai guru, guru yang
bertahan selama puluhan tahun mengabdikan dirinya di
madrasah walau hanya dengan upah (honorarium) yang relatif
rendah.®

dalam pepatah lain “biarlah mati anak, tapi jangan mati adat”. Ini
menunjukkan betapa orang Melayu sangat kuat dalam memegang adat
istiadat. Lihat Husni Thamrin dan Koko Iskandar, Orang Melayu; Agama,
Kekerasan dan Perilaku Ekonomi, (Pekanbaru: Suska Press, 2009), 84.

8lbu Mahdar, BA., wawancara, tata usaha madrasah, Kubu 3 Maret 2015.
Menurut pengakuannya, beliau sudah mengabdikan diri di Madrasah
Mu’allimin selama 20 tahunan sebagai tenaga administrasi dan pengajar. Hal
ini juga dibenarkan oleh bapak Wan Rayadi sebagai ketua pengurus yayasan
saat dikonfirmasi. Dari data yang ada diketahui bahwa pada umumnya guru-
guru yang mengajar di Madrasah Mu’allimin berstatus sebagai guru tetap
yayasan, hanya 1 orang guru yang berstatus sebagai PNS yang diperbantukan
di Madrasah Mu’allimin.



Alhasil, Madrasah Mu’allmin yang berdiri sejak tahun
1973 dalam perkembangannya telah mengalami banyak
peningkatan baik secara kuantitas maupun kualitas. Pada
awalnya lembaga ini hanya menyelenggarakan pendidikan
nonformal sebagai pendidikan keagamaan, lalu berubah
menjadi lembaga pendidikan formal untuk tingkat dasar
(Madrasah Ibtidaiyah), kemudian pada tahun 1978
diselenggarakan pendidikan tingkat menengah (Madrasah
Tsanawiyah), dan pada tahun 1987 berkembang lagi dengan
diadakan pendidikan tingkat menengah atas (Madrasa Aliyah).

Berdasarkan data yang ada diketahui bahwa Madrasah
Mu’allimin merupakan madrasah swasta yang memiliki jumlah
murid yang terbanyak di daerah Kabupaten Rokan Hilir. Saat ini
murid yang belajar dan menimba ilmu di Madrasah Mu’allimin
seluruhnya berjumlah 510 orang. Jumlah seluruh guru yang
mengajar di lembaga ini tercatat sebanyak 31 orang, namun
hanya 1 orang yang berstatus PNS yang diperbantukan di
madrasah tersebut, dan dibantu 5 orang sebagai tenaga
administrasi. Kenyataan yang lebih menarik lagi adalah prestasi
yang telah dicapai oleh Madrasah Mu’allimin seperti hasil
kelulusan ujian nasional (UN). Lembaga pendidikan Madrasah
Mu’allimin Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir sejak
tahun 2007 tingkat kelulusannya pada setiap jenjangnya
mencapai 100 persen. Bahkan pada tahun 2007 menempati
rangking ke-2 nilai tertinggi se-Kabupaten Rokan Hilir
berdasarkan hasil Ujian Nasional tingkat SLTP. Oleh sebab itu
Kemenag Provinsi Riau menjadikan Madrasah Mu’allimin
Kubu Rokan Hilir sebagai madrasah binaan.

Berdasarkan uraian dari beberapa fenomena di atas
menunjukkan bahwa perilaku sosial keagamaan guru Madrasah
Mu’allimin Kubu Rokan Hilir tergolong baik dan taat beragama,
selalu terlibat dan aktif dalam kegiatan keagamaan baik yang
dilaksanakan di madrasah maupun di tengah masyarakat.
Demikian pula dengan profesionalitas mereka sebagai guru
yang tergolong baik, dilihat dari aspek kepribadian, kedisiplinan



dan komitmen mereka sebagai guru.® Dalam hal ini tentu tidak
terlepas dari nilai-nilai agama yang mendasari profesionalitas
mereka sebagai guru, sebagai implikasi dari perilaku sosial
keagamaan mereka. Sebagaimana pengakuan salah seorang
tokoh masyarakat sekaligus pengurus yayasan Perguruan
Mu’allimin yang menyatakan bahwa Madrasah Mu’allimin ini
tetap eksis di tengah masyarakat hingga saat ini tidak terlepas
dari peran para gurunya yang dengan Kkesabaran dan
kesungguhan dalam membaktikan dirinya  demi
keberlangsungan lembaga pendidikan ini.%°

Di samping itu, pada umumnya guru Madrasah Mu’allimin
telan memiliki kualifikasi pendidikan S1,'* guru Madrasah
Mu’allimin juga telah mengikuti berbagai pelatihan, workshop,
seminar, loka karya dan sebagainya yang berkaitan dengan
upaya peningkatan profesionalitas mereka sebagai guru.'? Dari

°Dalam teorinya, profesional mengandung dua unsur yaitu, unsur
panggilan atau moral dan unsur penguasaan yang bersifat teknik operasional.
Panggilan moral di sini terlihat dari komitmen dan rasa tanggung jawab. Lihat
Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan
Profesionalisme Tenaga Kependidikan , (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 22.

°Bapak Syafrizal, MA., Kepala Madrasah Aliyah Madrasah Mu’allimin,
Wawancara.

Mengacu pada kriteria yang ada, seorang guru dapat dikatakan sebagai
seorang profesional sejatinya apabila dia memiliki latar belakang pendidikan
sekurang-sekurangnya setingkat sarjana. Dalam Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 disebutkan bahwa untuk dapat memangku jabatan guru minimal
memiliki kualifikasi pendidikan D4/S1. Lihat UU. RI. No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.

2pPara guru selalu aktif dalam mengikuti pertemuan-pertemuan KKM
(Kelompok Kerja Madrasah), pertemuan KKG, MGMP PAI. Mereka juga
secara aktif selalu mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan
kependidikan baik yang diadakan oleh Kemenag maupun Dinas Pendidikan
dalam rangka meningkatkan profesionalitas mereka sebagai guru.
Wawancara dengan Ibu Ita Zaharah, tata usaha Madrasah Mu’allimin.



data yang ada, saat ini sekitar 80% guru Madrasah Mu’allimin
telah bersetifikat sebagai pendidik profesional.

Namun, di sisi lain ketika dilihat lebih jauh terutama dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, masih dijumpai tindakan
dan perilaku guru yang kurang kreatif dan inovatif (metode
pembelajaran yang kurang variatif), seshingga membuat kegiatan
pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Pendekatan otoriter
yang terlihat lebih mendominasi dibanding pendekatan
demokratis. Masih ada guru yang terkesan tidak memiliki
persiapan dalam melaksanakan proses pembelajaran, perilaku
guru yang terlihat diskriminatif dalam memperlakukan
siswanya, dominannya pola-pola pembelajaran konvensional
(guru berceramah di depan kelas sedangkan siswa duduk, diam
dan mendengarkan sesekali mencatat penjelasan guru), interaksi
dan komunikasi guru-murid terlihat kaku, dan lain-lain.

Maka pada titik ini, memunculkan sejumlah persoalan,
antara lain; apakah madrasah sebagai institusi sosial keagamaan
telah atau belum membentuk perilaku sosial keagamaan secara
benar sehingga berimplikasi terhadap perilaku profesional
mereka sebagai guru?,apakah perilaku sosial keagamaan guru
berpengaruh terhadap profesionalitas guru?,bagaimanakah guru
Madrasah Mu’allimin dalam memahami dan menkonsepsikan
profesi mereka sebagai guru?, dan sebagainya.

Beberapa persoalan inilah yang menjadi problem akademik
dalam kajian penelitian ini yang menunjukkan adanya persoalan
yang mendasar dan perlu dikaji secara mendalam, yaitu
menyangkut relasi agama yang terefleksikan dalam perilaku
sosial keagamaan dan perilaku profesional mereka sebagai guru.
Inilah yang mendorong penulis untuk mengkajinya secara lebih
mendalam dalam kerangka penelitian disertasi dengan judul
“Perilaku Sosial Keagamaan dan Profesionalitas Guru serta
Relasi Antar Keduanya Madrasah Mu’allimin Kubu Rokan
Hilir”.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perilaku sosial keagamaan guru Madrasah

Mu’allimin Kubu Rokan Hilir?

2. Bagaimanakah pola perilaku profesional yang dipratikkan

guru Madrasah Mu’allimin Kubu Rokan Hilir?

3. Bagaimanakah relasi perilaku sosial keagamaan dengan

profesionalitas guru Madrasah Mu’allimin Kubu Rokan
Hilir?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari perumusan masalah yang sudah dipaparkan
di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perilaku sosial keagamaan guru
Madrasah Mu’allimin Kecamatan Kubu Rokan Hilir.

2. Mendeskripsikan pola perilaku profesional yang
dipratikkan guru Madrasah Mu’allimin Kecamatan Kubu
Rokan Hilir dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab profesinya sebagai guru.

3. Mendeskripsikan relasi perilaku sosial keagamaan
dengan profesionalitas guru Madrasah Mu’allimin
Kecamatan Kubu Rokan Hilir.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi
pengembangan keilmuan pendidikan Islam, memberikan
kontribusi bagi pengembangan sosiologi pendidikan
khususnya yang berkaitan dengan kajian tentang peranan
sosial keagamaan terhadap pendidikan, sekaligus
memberikan sumbangsih bagi pengembangan ajaran atau
nilai-nilai agama sebagai alat transformasi dalam usaha
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi
kontribusi bagi pemerintah maupun para aktor lembaga
pendidikan  Islam dalam upaya meningkatkan
profesionalitas guru-guru madrasah, sehingga dapat
membaca persoalan profesionalitas guru di lapangan
secara lebih cermat, khususnya dalam memilih strategi
dan pendekatan yang sesuai dengan karakter dan ciri khas
lembaga pendidikan madrasah. Secara akademis,
penelitian ini diharapkan mampu memperkaya referensi
akademis dalam riset-riset tentang peran dan fungsi
agama dalam kaitannya dengan pendidikan.

E. Kajian Pustaka
Dalam rangka mengkaji secara mendalam permasalahan
yang telah dikemukakan di atas dan demi menunjang kajian
penelitian ini, penulis berusaha menelusuri dan merujuk pada
studi-studi terdahulu yang dianggap relevan digunakan sebagai
referensi dan pembanding dalam kajian penelitian ini. Namun
sebelumnya perlu digarisbawahi bahwa permasalahan dalam
kajian penelitian ini berkaitan dengan peran dan fungsi agama
dalam realitas sosial. Oleh sebab itu, penelusuran terhadap
kajian-kajian terdahulu yang membahas tentang lembaga
pendidikan Islam dalam kaitannya dengan perkembangan dan
perubahan zaman dipandang memiliki relevansi dengan kajian
penelitian ini, baik dalam bentuk pesantren mau pun madrasah.
Dalam hal ini keberadaan guru madrasah terutama berkaitan
dengan profesionalitas mereka sebagai guru merupakan realitas
sosial yang bersifat dinamis.
Berkaitan dengan pesantren, penelitian dan publikasi
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang
Pandangan Hidup Kiyai,®® dapat dikatakan sebagai karya

13 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan
Hidup Kiyai, (Jakarta: LP3ES, 1982); The Pesantren Tradition: The Role of
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klasik. Dalam karya tersebut, ia memulai sorotannya dengan
menyatakan bahwa pesantren bukanlah sebagai lembaga
pendidikan tradisional yang statis, tapi sangat dinamis. Dia
mengungkapkan adanya dua corak penyelenggaraan dan
pengelolaan pesantren, yaitu pesantren dengan corak tradisional
(salaf) dan pesantren dengan corak modern (khalaf).
Penelitiannya terhadap beberapa pesantren tua di pulau Jawa,
mengantarkannya pada pandangan bahwa lembaga pendidikan
pesantren adalah lembaga pendidikan yang penuh dengan
dinamika. Kedinamisan lembaga pendidikan pesantren tidak
terlepas dari peran Kiyai sebagai tokoh sentral dalam tradisi
pesantren dengan sosial keagamaannya yang berbeda-beda.

Kemudian karya Karel A. Steenbrink, Pesantren,
Madrasah dan Sekolah.'* Dalam kajiannya, Steenbrink tidak
hanya berhasil mengungkapkan perkembangan historis lembaga
pendidikan Islam, ia juga menemukan akar persoalan sistem
pendidikan Indonesia modern yang bercorak dualistik, yaitu
pesantren dan madrasah di bawah naungan Depag (sekarang
Kemenag) dan sekolah di bawah naungan Depdiknas (sekarang
Kemendikbud). Selain itu, karya ini mengajukan tesis penting
bahwa dalam jangka panjang antara lembaga pendidikan
tersebut akan semakin dekat dan menyatu. Terutama dari segi
kurikulum dan metode belajar mengajar. Hal ini disebabkan
antara lain munculnya kelompok fungsional baru dalam lapisan
masyarakat muslim yang memainkan fungsi-fungsi relatif
berbeda dengan kelompok fungsional yang dilahirkan lembaga
pendidikan  pesantren.  Menurut  istilah  Steenbrink
perkembangan menimbulkan transisi dari kiyai haji (K. H) ke
Drs. (sarjana).

the Kyai in the Maintenance of Traditional Islam in Java, (Arizona: Arizona
State University, 1999).

14 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah; Pendidikan
Islam dalam Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1996).
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Penelitian Ronald Alan Lukens Bull dalam A Peaceful
Jihad; Javanese Islamic Education and Religious Identity
Construction, dalam Arief Subhan (2012)* juga perlu penulis
kemukakan. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa pesantren
pada kondisi tertentu juga madrasah di Jawa Timur mengalami
pergulatan dengan modernisasi dan globalisasi. Kajian ini
memfokuskan pada konstruksi identitas yang terdapat pada
lembaga-lembaga pendidikan Islam. Dengan kasus beberapa
pesantren di Jombang dan Malang Jawa Timur. Dalam
temuannya ia berhasil mengungkapkan adanya proses negosiasi
pesantren yang berangkat dari nilai-nilai agama dengan nilai-
nilai globalisasi yang menjadi icon pada zaman ini. Konsep-
konsep modernisasi, globalisasi dan konstruksi identitas yang
menjadi basis analisis Ronald dapat memberikan inspirasi dan
perbandingan dalam kajian penelitian ini.

Selanjutnya penelitian disertasi Mujamil Qomar yang telah
dipublikasikan dengan judul NU Liberal: Dari Tradisionalisme
Ahlussunnah ke Universalisme Islam.® Dari hasil penelitian ini
ditunjukkan bahwa NU yang didirikan oleh para ulama
pesantren yang berlatar belakang salaf tidak selamanya statis.
Tradisional yang dibawa NU tidak sebagaimana yang
digambarkan orang, yaitu kolot, anti pada orang luar, dan tidak
mampu menghadapi perkembangan zaman. Sejak tahun 1980-
an dapat disaksikan, di balik aktivitas-aktivitas NU yang
tradisional, ternyata NU juga melakukan tajdid (pembaruan),
baik dalam hal sikap, perilaku, maupun pemikirannya.

Beberapa kajian di atas, menggambarkan adanya relasi
agama terhadap pendidikan, baik sistem pengelolaan,
kurikulum mau pun metodenya. Dari hasil kajian-kajian

SArief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke 20;
Pergumulan antara Modernisasi dan Identitas, (Jakarta: Kencana, 2012), 15.

®Mujamil Qomar, NU Liberal; Dari Tradisionalisme Ahlusunnah
keUuniversalisme Islam, (Bandung: Mizan, 2002).
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tersebut, menunjukkan agama memiliki peran yang sangat
krusial dan sangat mewarnai dinamika perkembangan lembaga
pendidikan Islam, khususnya pesantren.

Dalam kaitan ini, yang perlu digarisbawahi adalah kiyai
dengan wawasan barunya dan kemunculan guru agama modern
menunjukkan adanya perubahan dengan corak pemikiran yang
lebih terbuka (inklusif) dalam memahami ajaran Islam sehingga
mampu merespon perubahan dan perkembangan zaman dengan
positif yang berimplikasi secara nyata dalam pengelolaan
lembaga pendidikan pesantren. Konsekwensinya lembaga
pendidikan pesantren sekalipun dipandang sebagai model
pendidikan Islam klasik, namun dalam pelaksanaannya lembaga
pendidikan ini memiliki corak yang berbeda-beda, seperti
pesantren dengan corak madrasah dan sekolah umum.*’

Bahkan pembaharuan dalam tradisi NU dengan model
pendidikan pesantrennya yang dinamis, tidak terlepas dari pola
kepemimpinan kiyai sebagai sosial aktor, mediator,
dinamisator, motivator, sekaligus sebagai power (kekuatan)
dengan kedalaman imu dan wawasannya.’®* Di samping
munculnya “guru agama modern” produk dari perguruan tinggi

YAkhir-akhir ini  pondok pesantren mempunyai kecenderungan-
kecenderungan baru dalam rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini
dipergunakan. Perubahan-perubahan yang bisa dilihat di pesantren modern
mulai akrab dengan metodologi ilmiah modern, lebih terbuka atas
perkembangan di luar dirinya, diversifikasi program dan kegiatan di
pesantren makin terbuka dan luas, serta sudah dapat berfungsi sebagai pusat
pengembangan masyarakat. Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di
Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1999), 155.

8Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 7. Warna dan corak pesantren
tampaknya sangat dipengaruhi oleh keilmuan sang pendiri. Keilmuan sang
pendiri pesantren banyak ditentukan oleh latar belakang pendidikannya. Lihat
Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Fadilatama, 2011), 57.
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agama yang ikut memainkan fungsi-fungsinya dengan wawasan
barunya. Begitu juga dengan perubahan model kepemimpinan
pesantren, corak otoriter yang selama ini mendominasi menjadi
lebih bersifat kolektif antara kiyai dan pengasuh pondok
lainnya. Setidaknya sistem inilah yang saat ini banyak dianut di
sebagian besar pondok pesantren, menurut istilah Zamakhsyari
corak pesantren khalaf (modern).*®

Penulis juga berhasil menemukan beberapa penelitian yang
berkaitan dengan lembaga pendidikan madrasah, seperti Siti
Ruchanah yang meneliti tentang Kepemimpinan Pendidikan
Islam dengan pendekatan fenomonologi di MIN Malang I.
Melalui penelitian ini berhasil diungkapkan bahwa secara
internal warga sekolah sebagai sebuah sistem sosial dalam
sebuah organisasi formal memiliki kesamaan visi yaitu untuk
memajukan madrasah. Secara sistemik akhirnya terbentuk
jaringan kerjasama (networking) yang saling kait mengait untuk
sampai kepada tujuan organisasi tersebut di bawah
kepemimpinan Kepala Sekolah. Sedangkan secara eksternal
masyarakat sekitar madrasah secara sukarela memiliki
kepedulian yang cukup tinggi terhadap keberlangsungan
pendidikan Islam di Madrasah. Andil dan kontribusi masyarakat
tersebut sesungguhnya tidak terlepas dari peran sosial kepala
madrasah di masyarakat, sehingga ada garis sambung sirkular
yang bersifat simbiosis antara masyarakat dengan MIN Malang
|.20

Kemudian penelitian disertasi Ahmad Fatah dengan judul
Pengembangan Sumberdaya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam (Studi Multikasus di MIN Malang I, Ml Murni Lamongan

Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam Di Indonesia Pasca
Kemerdekaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 22.

2Siti  Ruchanah dengan, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Studi

Fenomenologi di MIN Malang, Disertasi, IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2010.
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dan MI Muhammadiyah | Pare Kediri). Penelitian ini berangkat
dari sebuah keprihatinan atas berbagai persoalan seputar
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan
lembaga pendidikan Islam (madrasah). Pengelolaan SDM, baik
tenaga pendidik maupun tenaga non pendidik (karyawan) di
lingkungan madrasah belum terlaksana secara optimal.
Berdasarkan hasil penelitian di tiga lembaga M, penelitian ini
menghasilkan  beberapa temuan, yaitu adanya upaya
pengembangan sumber daya guru yang dilakukan dengan suatu
perencanaan, strategi pengembangan SDM guru dimulai dari
proses  “buy” (rekrutmen) dan “make” pembinaan/
pengembangan), bentuk kegiatan dalam rangka
pembinaan/pengembangan SDM guru dilakukan dengan baik
dan beragam agar bermutu. Di MIN Malang I intensitas kegiatan
dilakukan oleh pihak lembaga, pihak Kemenag, dan komite
madrasah. Di Ml Murni Lamongan intensitas kegiatan
difasilitasi oleh pihak madrasah, kesadaran diri sendiri, dan
yayasan. Di MI Muhammadiyah | Pare intensitas kegiatan
difasilitasi oleh pihak lembaga, kesadaran diri sendiri, dan
Majelis Dikdasmen PC, PD, PW dan JPSM Jatim.%
Selanjutnya penelitian disertasi oleh Ahmad Zainuri,
dengan judul Tingkat Kompetensi Guru MIN Kota Palembang,
merupakan kajian yang sangat dekat kaitannya dengan kajian
dalam penelitian ini. Dalam penelitiannya, Ahmad Zainuri
mencoba untuk memetakan kompetensi guru-guru di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Kota Palembang. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa secara umum kompetensi yang dimiliki
oleh guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Palembang
tergolong cukup dan perlu untuk ditingkatkan. Pada hal di satu
sisi menurut temuan penelitian tersebut, guru-guru yang

ZAhmad Fatah, “Pengembangan Sumberdaya Manusia di Lembaga
Pendidikan Islam (Studi Multikasus di MIN Malang I, MI Murni Lamongan
dan MI Muhammadiyah I Pare Kediri)”. Disertasi, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2010.
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mengajar di MIN dilihat dari tingkat kesejahteraan hidupnya
tergolong baik. Sebesar 83,5% guru-guru tersebut berstatus
sebagai pegawai negeri. Ini menunjukkan bahwa tingkat
kesejahteraan guru tidak menjadi jaminan akan peningkatan
profesionalitas guru yang tercermin dari penguasaannya
terhadap 4 kompetensi guru.??

Begitu juga penelitian disertasi Imam Suraji dengan judul
Kompetensi Guru Madrasah; Analisis Kompetensi Paedagogis,
Kepribadian dan SosialGuru Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Pekalongan. Dalam kajian ini Imam Suraji memfokuskan
penelaahannya pada tiga kompetensi guru yaitu, kompetensi
paedagogis, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa kompetensi guru
Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekalogan pada tiga kompetensi
tersebut tergolong baik. Hasil penelitian ini juga
mengungkapkapkan bahwa ada beberapa faktor yang
mendorong guru untuk meningkatkan kompetensinya, yaitu
aturan persyaratan guru, harapan untuk diangkat sebagai PNS,
sertifikasi guru dan keyakinan adanya berkah. Selain itu juga
ditemukan bahwa kualifikasi akademik, kecilnya honor guru
dan kesibukan bekerja merupakan faktor penghambat bagi guru
dalam meningkatkan kompetensinya.?®

Sedangkan penelitian berkaitan dengan profesionalisme
guru, penulis berhasil menemukan penelitian disertasi Istanto
Wahju Djatmiko dengan judul Pengembangan Keprofesionalan

2ZAhmad Zainuri, “Tingkat Kompetensi Guru MIN Kota Palembang”,
Disertasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

BImam Suraji, “Kompetensi Guru Madrasah; Analisis Kompetensi
Paedagogis, Kepribadian dan SosialGuru Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Pekalongan ”, Disertasi, Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Guru Sekolah Menengah Kejuruan.?* Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional dengan pendekatan expost facto
research. Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Negeri dan
Swasta Bidang Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa
Yogyakarta, dengan populasi penelitian ini sebanyak 1.636
orang guru. Dari penelitian ini terungkap bahwa kematangan
psikologis dan kemampuan mengelola pengetahuan dan
keterampilan guru SMK berpengaruh secara signifikan terhadap
kegiatan pengembangan keprofesionalan yang dilakukan guru
SMK serta berdampak pada kinerja dan keefektifan guru SMK
dalam melaksanakan profesinya.

Dalam penelitian ini, kematangan psikologis guru dalam
rangka pengembangan keprofesionalan difokuskan pada
indikator yang meliputi empat atribut: kesadaran, keyakinan,
nilai, dan etika. Kematangan psikologis dalam kajian ini karena
nilai-nilai agama yang ikut membentuknya. Menurut M.
Dawam Rahardjo, perilaku seseorang yang memiliki
kematangan jiwa cenderung memiliki kemauan yang berciri
baik dan luhur.?®

Berdasarkan beberapa kajian penelitian di atas, dapat
diketahui bahwa berbagai penelitian dan kajian telah dilakukan
terkait keberadaan madrasah sebagai institusi pendidikan Islam
dengan berbagai tinjauan dan fokus kajian termasuk yang
berkaitan dengan kompetensi guru-guru madrasah. Di sisi lain
madrasah sebagai institusi pendidikan yang berbasis pada nilai-
nilai agama tentu saja tidak dapat dipisahkan dengan perilaku
sosial keagamaan guru.

Z|stanto  Wahju Djatmiko, “Pengembangan Keprofesionalan Guru
Sekolah Menengah Kejuruan ”, Disertasi, Yogyakarta: Program Pascasarjana
UNY Yogyakarta, 2012.

M. Dawam Rahardjo, “Nafs”, Jurnal IImu dan Kebudayaan Ulumul
Qur’an, No. 8, Volume Il, Tahun 1991, 56.
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Kenyataan ini menunjukkan bahwa kajian dan penelitian
mengenai agama dalam kaitannya dengan pendidikan bukanlah
sesuatu yang baru dan “mengada-ada”, tetapi merupakan kajian
yang bersifat berkesinambungan. Namun dalam beberapa kajian
tersebut peran agama tidak dinyatakan secara tegas sebagai
objek formal penelitian. Di sinilah hal yang membedakan
dengan kajian dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini objek
formal yang hendak di sorot adalah mengenai peran agama
dalam bentuk perilaku sosial keagamaan guru dan implikasinya
terhadap profesionalitas guru madrasah. Dengan demikian
kajian dalam penelitian ini dapat memberikan corak atau warna
lain dalam pengembangan dan kajian pendidikan Islam.

F. Kerangka Teoritik
Pembahasan terhadap permasalahan dalam kajian penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologis fungsionalis. Karena
permasalahan yang dibahas menyangkut peran agama yang
terefleksikan dalm perilaku sosial keagamaan guru dan
hubungannya dengan profesionalitas guru di institusi madrasah.
Menurut Tibi, agama merupakan bentuk dari realitas (models
of reality).?® Dalam kaitan ini, penulis berpijak pada asumsi
bahwa Madrasah Mu’allimin sebagai lembaga pendidikan
keagamaan (Islam) sarat dengan nilai-nilai agama.
Keberadaan madrasah dengan segala perangkat dan
instrumennya merupakan produk dan bagian dari tradisi dan
budaya Islam. Karena itu, kajian mengenai profesionalitas guru

2Menurut Bassam Tibi, Islam sebagai agama merupakan bentuk dari
realitas (models of reality). Lihat Bassam Tibi, Islam and the Cultural
Accommodation of Social Change. (Oxford: Westview Press. 1991), 8. Para
ilmuan sosial memandang agama dalam kacamata obyektif, realistis dan
empiris. Dalam meneliti dan mengkaji agama, para ilmuan sosial berusaha
mendapatkan aspek riil, kongkrit dan empiris yang didasarkan pada
keyakinan bahwa melalui hal tersebut mereka akan dapat memahami agama
yang dimaksud. Lihat Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam; Teori,
Metodologi dan Implementasi, (Yogyakarta: Suka Press, 2010), 65.
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madrasah dalam penelitian ini tentu tidak dapat tidak harus
melibatkan peran agama. Dalam konteks ini peran agama yang
terefleksikan dalam bentuk perilaku sosial keagamaan, salah
satu faktor determinan yang jika diabaikan maka akan
berimplikasi pada kajian yang belum menggambarkan realitas
yang sebenarnya terjadi pada institusi pendidikan madrasah.?’
Dalam tinjauan sosiologis fungsionalis, agama senantiasa
menduduki peran yang strategis dan menjadi dasar dalam setiap
tindakan dan perilaku umat manusia. Pandangan ini bukanlah
sesuatu yang didasari oleh imajinasi dan spekulasi intelektual,
melainkan didasarkan pada fakta empiris dan kajian ilmiah.
Nilai-nilai transendental atau agama senantiasa mempengaruhi
perubahan sosial dalam masyarakat. Agama dipandang
mempunyai sejumlah fungsi sosial yang positif,?® seperti;

2’Dalam diskursus keagamaan kontemporer dinyatakan, bahwa agama
mempunyai banyak sisi. Agama tidak hanya terkait dengan persoalan kredo,
keyakinan, worldview, ketuhanan dan lainnya, namun meluas spektrumnya
pada pelbagai aspek historis kultural. Lihat M. Amin Abdullah, “Relevansi
Studi Agama-Agama dalam Milenium Ketiga” dalam Amin Abdullah dkk.,
Mencari Islam (Studi Islam dengan Berbagai Pendekatan), (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2000), 12. Menurut Kuntowijaya bahwa selain bersifat
normatif, agama adalah sebuah institusi sosial yang memiliki ruang untuk
dikaji dan diteliti. Lihat Kuntowijaya, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:

Tiara Wacana, 2003), 166. Ernest Gelln gatakan
i besar (high tradition) p disertai low tradition
(tradisi  kecil). ,Post-modernism, Reason and Religion,

(London: Routledge, 1992), 11. Agama menurut Adams melingkupi dua
aspek yaitu pengalaman-dalam (inward experience) dan perilaku luar
manusia (outward behavior). Dua aspek dalam keberagamaan ini tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lain. Lihat Charles J. Adams, “Islamic
Religious Tradition,” dalam The Study of the Middle East: Research and
Scholarship in the Humanities and the Social Sciences, ed. Leonard Binder
(New York: John Wiley & Sons, 1976), 33.

2Fungsi-fungsi agama dalam konteks sosial ada yang bersifat terbuka
(manifest functions of religion) dan ada pula fungsi-fungsi yang bersifat
tersembunyi dari agama (latent functions of religion) yang tidak semua orang
menyepakatinya. Misalnya, di Amerika ternyata gereja-gereja juga berfungsi
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solidaritas sosial, kontrol sosial, dan lain-lain termasuk dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Emile Durkheim mengungkapkan religion is an
interdependent whole composed of beliefs and rites related to
sacred things, unites adherents in a single community known as
a Church.?® Dari pengertian ini, agama dimaknai sebagai
pembentuk formasi sosial yang menumbuhkan kolektivisme
dalam satu komunitas masyarakat. Teori ini menjadi acuan bagi
sosiolog agama dalam menjelaskan dimensi sosial keagamaan
yang dianggap turut andil dan mempengaruhi pemeluknya
dalam membentuk satu cara pandang, norma hidup dan praktik
sosial yang bisa dipotret secara kolektif. Agama dipahami
sebagai realitas sosial yang dilembagakan dan dianggap mampu
memainkan peran dalam berbagai upaya transformasi sosial.

Pandangan lainnya bahwa agama berfungsi sebagai
motivator religius, Weber menyebutnya innerworldly
asceticism, yakni merupakan dasar bagi semangat

mempertahankan pemisahan sosial antara ras kulit hitam dan kulit putih serta
berbagai kelompok minoritas lainnya. Lihat M. Atho’ Mudzhar, “Tantangan
Guru dan Pemuka Agama di Masa Depan (Agama dalam Perubahan Sosial)”
dalam Mudjia Rahardjo (ed.), Quo Vadis Pendidikan Islam, (Malang: UIN
Malang Press, 2006), 19.

2Muhni, Djuretna A Imam, Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim
& Henry Bergson. (Yogyakarta: Kanisius, 1994), iv. Pengertian dari
Durkheim ini memberikan penjelasan dua Pertama, bahwa agama memiliki
dua aspek penting, yakni aspek kesucian agama dan adanya ritual agama.
Kedua adalah bahwa agama memiliki peran sebagai alat penyatuan
masyarakat. Agama secara sosiologis mampu menjadi sebuah kekuatan
kolektif di satu sisi, dan sisi lain setiap penganut mengintegrasikan diri dalam
masyarakat melalui ritual, ajaran dan norma-norma keagamanaan. Durkheim
juga melihat agama sebagai sesuatu yang selalu memiliki hubungan dengan
masyarakatnya dan memiliki sifat yang historis.

19



enterpreuneurship di  kalangan masyarakat protestan.*
Sebagaimana fungsi akidah dalam Islam, kepercayaan
(belief/iman) dalam hati (bil golbi) menuntut pengejawantahan
dalam kehidupan, baik ucapan (bil lisan) dan perbuatan (bil
arkan).*

Dalam kajiannya, Weber mengungkapkan bahwa
perbedaan merefleksikan ajaran agama antara Kaum Katolik
dan Protestan membawa dampak hidup yang berbeda pula.
Kaum protestan lebih bersemangat menjalankan kehidupan
duniawinya karena berpijak pada pandangan aktivitas sosial in
majorem gloriam dei (semua demi kemuliaan Tuhan).
Menurutnya, semangat kebangkitan ekonomi tersebut
disebabkan perilaku progresif di kalangan penganut Protestan
taat. Menurutnya, calvinisme dalam ajaran Protestan
mendorong asketisisme di mana pegumpulan kekayaan demi
memperoleh perkenan Tuhan yang lebih besar dan bukan demi
kemewahan duniawi.*?

Selanjutnya dalam pandangan Berger, agama dalam realitas
sosial berfungsi sebagai instrumen legitimasi dalam proses
sosial. Menurutnya, seseorang Yyang sudah memiliki
pemahaman dan keyakinan agama akan lebih mendorong orang

%Bryan S. Turner, Religion and Modern Society, Citizenship,
Secularisation and the State, (NewYork: Cambridge University Press, 2011),
56.

31Segala tingkah laku manusia adalah cerminan dari akidahnya. Seseorang
yang memiliki akidah yang mantap, maka diri dan jiwanya akan menjadi
mantap dan pada gilirannya melahirkan tindakan yang sesuai dengan tuntutan
akidahnya (agama). Lihat Munzir Hitami, Menelisik Keberagamaan Kita:
Esai-Esai Tentang Moralitas, Pendidikan dan Keragaman Pemahaman
Beragama, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), 17.

32Peter Beilharz, Teori-Teori Sosial; Observasi Kritis Terhadap Filosof
Terkemuka, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 366.
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yang bersangkutan untuk senantiasa menunjukkan ketaatannya
pada perintah agama yang diyakininya tersebut.>

Dalam konteks masyarakat muslim Indonesia, penelitian
Clifford Geertz juga dapat dijadikan satu rujukan lainnya.
Dalam penelitiannya dikemukakan bahwa santri yang berafiliasi
kepada organisasi Islam modernis selain taat menjalankan
ibadah, juga memiliki kedisiplinan yang tinggi, bekerja keras,
hemat dan jauh dari perilaku konsumtif.?*

Bertolak dari teori-teori tersebut, terlihat sangat jelas relasi
antara agama dan perilaku manusia dalam segala aspek
kehidupan sosialnya. Teori-teori tersebut juga menggambarkan
bahwa agama memiliki kecenderungan sejalan dengan
perubahan sosial. Agama dapat menjadi spirit of change (motor
perubahan) yang mendahului segala perubahan.®®

Sebagaimana dalam dunia pendidikan Islam khususnya di
Indonesia terutama sejak awal abad ke-20 hingga saat ini, terjadi
pergulatan pemikiran, akibat dari adanya perubahan dan
perkembangan zaman. Pergulatan tersebut menghadirkan
banyak varian dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Secara

3Konstruksi-konstruksi historis aktivitas manusia dilihat dari suatu titik
tinggi yang mengatasi (transcend) sejarah ataupun manusia. Sesuatu
yang transcend melegitimasi apa yang ada di bawahnya. Bentuk legitimasi
yang paling kuno adalah tatanan kelembagaan yang langsung mencerminkan
atau mewujudkan struktur ilahi, yaitu konsepsi hubungan antara masyarakat
dan kosmos sebagai hubungan antara mikrokosmos dan makrokosmos.
Segala yang “di bawah sini” memiliki analog dengan yang “di atas sana”.
Lihat Peter L. Berger,& Thomas Luckmann, Langit Suci: Agama sebagai
Realitas Sosial, terj. Hartono, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1994), 41-42

34Baca Geertz, Clifford dalam Penjaja dan Raja: Perubahan Sosial dan
Modernisasi Ekonomi di Dua Kota di Indonesia, (Jakarta: Buku Obor, 1977).

3Menurut Muhammad Igbal, agama memiliki peran central dalam
kehidupan manusia, begitu juga agama menjadi spirit yang mengilhami dalam
penyelenggaraan pendidikan. Lihat K.G. Saiyidain, Igbal’s Educational
Philosophy, (Lahore: Kashmiri Bazar, 1936), 189.
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kelembagaan muncul berbagai model penyelenggaraan
pendidikan Islam yang dilatarbelakangi oleh perbedaan
paradigma dalam mengkonstruksi ajaran Islam.36 Muncul
lembaga-lembaga pendidikan formal yang berafiliasi kepada
berbagai organisasi sosial keagamaan, seperti NU, PERTI,
Muhammadiyah dan organisasi lainnya dengan frame yang
berbeda dalam menginterpretasi agama.*’

Kenyataannya menunjukkan bahwa secara umum lembaga-
lembaga pendidikan formal yang berafiliasi dengan organisasi
NU dengan kerangka pemikiran ahli al-sunnah wa al- jamaah,®

%]deologi sebagai worldview dan an intellectual framework. Lihat J. M.
Balkin dalam Cultural Software; a Theory of Ideology, (London: Yale
University Press, 1998), chapter 1.

37QOrganisasi-organisasi Islam yang bergerak di bidang pendidikan banyak
mendirikan madrasah antara lain Muhammadiyah, Al-Irsyad, Mathlaul
Anwar, Perhimpunan Umat Islam (PUI), Nahdlatul Ulama (NU), Persatuan
Tarbiyah Islamiyah (PERTI), Al-Jam'iyatul Washliyah, dan lain-lain. Lihat
Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi
dan Aksi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 30.

38Sebagai organisasi sosial keagamaan terbesar di Indonesia, NU
mempunyai karakter moderat (tawassuth) dan toleran (tasamuh) dan
keseimbangan (tawazun) dengan berpegang pada ahl-assunnah wa-aljamaah.
Pengertian Ahl-assunnah Wa-aljamaah di sini menurut KH. Said Agil Siradj
adalah orang-orang yang memiliki metode berfikir keagamaan yang
mencakup semua aspek kehidupan yang berlandaskan atas dasar-dasar
moderasi, menjaga keseimbangan, dan toleran. Baginya, Ahl-assunnah Wa-
aljamaah harus diletakkan secara proporsional, yakni Ahl-assunnah Wa-
aljamaah bukan sebagai mazahab. Ahl-assunnah Wa-aljamaah hanyalah
sebuah manhaj al-fikr (cara berpikir tertentu) yang digariskan oleh sahabat
dan para muridnya, yaitu generasi tabi'in yang memiliki intelektualitas tinggi
dan relatif netral dalam menyikapi situasi politik ketika itu. Meskipun
demikian, bukan berarti Ahl-assunnah Wa-aljamaah dalam kedudukannya
sebagai manhaj al-fikr sekalipun merupakan produk yang bersih dari realitas
sosio-kultural maupun sosio-politik yang melingkupinya. Lihat KH. Said
Agil Siradj, Ahl-assunnah Wa-al Jamaah dalam Lintas Sejarah, (Yogyakarta:
LKPSM, 1999), 4.
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terkesan lebih “lambat” menerima perubahan dan melakukan
pembaharuan (modernisasi) dibanding dengan lembaga-
lembaga pendidikan Muhammadiyah dengan paradigma
rasional-reformisnya. Begitu juga dalam penyelenggaraan dan
pengelolaan pendidikan, terlihat bahwa lembaga pendidikan
Muhammadiyah lebih maju (modern) dibanding lembaga
pendidikan dalam naungan NU.*

Selain itu, pembaharuan dalam tradisi NU dengan model
pendidikan pesantrennya yang dinamis, ternyata dikarenakan
peran dan keberadaan Kiyai sebagai aktor sosial, mediator,
dinamisator, motivator, sekaligus sebagai power (kekuatan)
dengan kedalaman ilmu dan wawasan barunya.*® Menurut
istilah Steenbrink perkembangan menimbulkan transisi dari
kyai haji (KH) ke sarjana (Drs.).* Di samping munculnya “guru
agama modern” produk dari perguruan tinggi agama yang ikut
memainkan fungsi-fungsinya dengan wawasan barunya.

Dalam hal ini, pointnya adalah Kkiyai dengan wawasan
barunya dan kemunculan guru agama modern menunjukkan
adanya perubahan dalam perilaku sosial keagamaannya dengan
corak pemikiran yang lebih terbuka (inklusif) dalam melihat

3Dalam hal ini, pesantren dalam waktu yang cukup lama difokuskan pada
upaya memahami pengembangan tradisi keilmuan terutama yang
bersinggungan dengan pemahaman “Islam tradisional”. Kategori Islam ini,
menurut Dhofier, merupakan Islam yang terikat dengan pikiran-pikiran para
ulama ahli figh (hukum Islam), hadits, tafsir, tauhid (teologi Islam) dan
tasawuf yang hidup antara abad ke 7 sampai dengan abad ke 13.

“Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 7. Warna dan corak pesantren
tampaknya sangat dipengaruhi oleh keilmuan sang pendiri. Keilmuan sang
pendiri pesantren banyak ditentukan oleh latar belakang pendidikannya. Lihat
Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Fadilatama, 2011), 57.

“Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke 20,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 16.
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ajaran Islam dan dalam merespon perubahan serta
perkembangan zaman yang berimplikasi secara nyata dalam
praktik kependidikan Islam baik secara kelembagaan maupun
individual (pendidikan dalam keluarga).

G. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Kajian penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan
Madrasah Mu’allimin yang berada di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir, dengan subjek penelitian yaitu;
guru-guru yang mengajar di lembaga pendidikan tersebut.
Sedangkan yang menjadi objek atau fokus penelitian adalah
perilaku sosial keagamaan dan relasinya dengan
profesionalitas guru.

Alasan yang menjadi pertimbangan penulis menjadikan
Madrasah Mu’allimin sebagai kasus dalam penelitian ini
antara lain:

a. Lembaga pendidikan ini memiliki tiga tingkatan
pendidikan formal, sementara di banyak lembaga
pendidikan hanya menyelenggarakan satu atau dua
tingkatan pendidikan.

b. Dilihat dari jumlah nominal honorarium yang diterima
guru di lembaga ini masih relatif kecil, karena para
guru yang mengajar di lembaga, selain tidak berstatus
sebagai PNS juga belum mendapatkan tunjangan
sertifikasi (jauh sebelum program profesi guru
direalisasikan pemerintah). Namun mereka memiliki
kesadaran dan komitmen yang tinggi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesinya.

c. Tingkat kelulusan siswa di Madrasah Mu’allimin pada
setiap tingkatannya dalam mengikuti ujian nasional
mencapai 100 persen. Karena itu lembaga pendidikan
ini pernah menjadi percontohan bagi madrasah swasta
lainnya oleh Kemenag Provinsi Riau pada tahun 2007.
Madarasah ini juga ditunjuk sebagai induk dari KKM
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(Kelompok Kerja Madrasah) sekecamatan Kubu
Rokan Hilir.

d. Lembaga pendidikan ini berada di wilayah kota
kecamataan dengan kondisi sosial masyarakatnya
yang agamis. Bentuk ekspresi keagamaan terlihat pada
sikap dan tingkah laku masyarakat yang berakar kuat
dalam tradisi dan adat istiadat.*?

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif** dengan
pendekatan fenomenologi.** Penelitian ini bermaksud

42Masyarakat Kubu Rokan Hilir adalah masyarakat Melayu yang sangat
kokoh berpegang pada adat Istiadat Melayu. Sikap tersebut sering terungkap
dalam pepatah Melayu “adat bersendi syara’, syara’ bersendi kitabullah”
dalam pepatah lain “biarlah mati anak, tapi jangan mati adat”. Ini
menunjukkan betapa orang Melayu sangat kuat dalam memegang adat
istiadat. Lihat Husni Thamrin dan Koko Iskandar, Orang Melayu; Agama,
Kekerasan dan Perilaku Ekonomi, (Pekanbaru: Suska Press, 2009) 84.

“Penelitian kualitatif disebut juga penelitian dengan pendekatan
naturalistik, karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau wajar, apa
adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test. Melalui
pendekatan kualitatif, diharapkan terangkat gambaran mengenai aktualitas,
realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran
formal. Lihat Kaelan, Metode Penelitian Agama; Kualitatif Interdisipliner,
(Yogyakarta: Paradigma, 2010), 10.

4Istilah fenomenologi berasal dari Bahasa Yunani phainomenon yang
secara harfiah berarti “gejala” atau apa yang telah menampakkan diri.
Sedangkan fenomenologi sebagai metode berfikir ilmiah, merupakan cabang
dari ilmu filsafat yakni aliran eksistensial. Metode fenomenologi dirintis oleh
Edmund Husserl dengan semboyan zuruck zuden sachen selbst (kembali
kepada hal itu sendiri), artinya kalau kita ingin memahami sebuah perilaku
pemimpin perusahaan atau hubungan atasan dan bawahan di perusahaan
tertentu, maka jangan puas kita hanya mempelajari pendapat orang tentang
hal itu atau memahaminya berdasarkan teori-teori, melainkan dikembalikan
kepada subyek yang melakukan. Dalam memahami suatu fenomenologi
menghendaki keaslian bukan kesemuan, perekaan dan kepalsuan.
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mengungkap perilaku sosial keagamaan dan profesionalitas
guru Madrasah Muallimin serta relasi antar keduanya.
Disebabkan penelitian ini lebih mementingkan perspektif
pemahaman dan pemaknaan subyektif tentang perilaku
sosial keagamaan dan profesionalitas guru, maka jenis
penelitian  kualitatif ~ (qualitative  research) dengan
pendekatan fenomenologis dapat digunakan.

Pendekatan  fenomenologi  seperti  diungkapkan
Dhavamony,* adalah cara mendapatkan suatu kebenaran
dasar atau kebenaran yang objektif menurut subyek.
Penerapan fenomenologi sebagai pendekatan dalam
penelitian ini membuat peneliti tidak menempatkan diri
sebagai orang luar yang sedang mempelajari para pendidik
(guru), namun belajar pada mereka (learning from the
people). Dengan learning from the people penulis berusaha
memahami bahasa, kebiasaan, dan watak para guru sebagai
subyek yang diteliti, yang semuanya membutuhkan
verifikasi, klarifikasi terutama kepada peneliti dan orang-
orang sekitar yang terlibat langsung dengan tindakan para
guru seperti; kepala sekolah, guru lain, para pelajar, tokoh
masyarakat dan pengurus yayasan Mu’allimin Kecamatan
Kubu Rokan Hilir.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam kajian penelitian ini
mengacu pada fokus permasalahan dan tujuan penelitian.
Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan berperan serta
atau observasi dengan teknik partisipatoris,*® yaitu peneliti

4Mariasusai Dhavamony, Phenomenology of Religion, diterjemahkan

oleh Kelompok Studi Agama Driyakarya, Fenomena Agama ('Yogyakarta:
Kanisius, 1995), 34-35.

46Teknik partisipatoris menghendaki peneliti terlibat secara langsung

yang berperan sebagai partisipan sambil mencatat dan merekap segala
peristiwa yang terjadi untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-relasi
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terlibat aktif (sebagai guru) dalam proses pendidikan dan
bergaul dengan guru-guru Madrasah Mu’allimin Kubu
Rokan Hilir selama tiga bulan. Selain itu teknik observasi
digunakan untuk melihat dan mencrossceking realita di
lapangan (madrasah) untuk melihat fenomena yang terjadi
secara empirik.

Melakukan penelaahan dokumen seperti RPP, laporan
kegiatan madrasah, absensi kehadiran guru dan perangkat
pembelajaran lainnya. Melakukan wawancara*’ kepada guru-
guru, kepala sekolah, para siswa, pengurus yayasan dan
tokoh-tokoh masyarakat dengan tehnik snoww ball
sampling, di mana peneliti mengumpulkan data dari satu
informan ke informan lainnya yang memenuhi Kriteria.
Dengan demikian data yang terekam adalah data yang benar-
benar valid. Gabungan semua teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan berfungsi sebagai teknik trianggulasi.*®

4. Teknik Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dengan memaparkan data yang telah
diseleksi secara reduktif dan menggambar fenomena yang
terjadi dengan memahami berdasarkan teori-teori yang ada
baik dari teori sosiologi agama, teori profesionalitas guru
maupun teori yang berkaitan dengan relasi agama dan
perubahan sosial.

makna terhadap berbagai peristiwa yang dijumpai dilapangan. Lihat John W.
Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 266-272.

4Max Travers, “Qualitative Interviewting Methods”, dalam Maggie

Walter (ed.), Social Research Methods, Second Edition, (New Zealand:
Oxford University Press, 2010), 291.

“Trianggulasi yaitu suatu cara atau teknik untuk uji validitas dalam

penelitian kualitatif. Lihat Ahmad Tanzeh. Pengantar Metodologi Penelitian.
(Yogyakarta: Teras, 2009), 7
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Analisis data bertujuan untuk mengidentifikasi
kelompok atau individu yang dijadikan obyek penelitian;
menentukan kategori kelompok atau individu yang
signifikan dengan obyek yang diteliti; melakukan verifikasi
hubungan antara kategori yang satu dengan kategori lainnya;
melakukan verifikasi hubungan antara varian yang satu
dengan varian yang lainnya. Setelah data terkumpul baik dari
hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi, analisis
data dilakukan bertahap di lapangan dengan pemberian kode
(coding) dan menempatkan data  berdasarkan
karakteristiknya.

Dalam penelitian ini akan digunakan analisis data
sebagaimana yang disampaikan Miles dan Huberman dalam
konteks analisis data kualitatif yang terdiri atas tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu; pengumpulan
data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut saling terkait dan
berlangsung secara berkesinambungan selama proses
penelitian dilakukan.®® Menurut Miles dan Huberman
digambarkan sebagai interactive model,>® sebagaimana
terlihat pada gambar berikut:

Gambar 1
Analisis Data Model Interaktif >

v

o ¢—’ Reduksi Data

49S. Nas ndung:
Tarsito, 1997 Penyajian Data I

**Mathey v alysis:

A Sourcebo Penariian Sage
Publications S s dan Hub Kestmpulan elitian
Pendidikan, pber. = e Gan Huberman ndung:

Penerbit Alfabeta, 2011), 337-338.
5IM.B, Miles, A.M, Huberman, dan J.Saldana, Qualitative Data Analysis,

A Methods Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Publications. Terjemahan
Tjetjep Rohindi, (Jakarta: Ul-Press. 2014), 14.
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Sesuai dengan pendekatan dan paradigma yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kualitatif-naturalistik,
maka analisis data yang dilakukan bersifat induktif, yang
merupakan analisis data spesifik dari lapangan menjadi unit-
unit dan dilanjutkan dengan kategorisasi.>> Masing-masing
data yang sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi
dan disajikan dalam bentuk teks.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dari keseluruhan isi
penelitian ini, maka perlu disusun sedemikian rupa sistematika
pembahasannya, sehingga dapat menunjukkan suatu totalitas
yang utuh dalam pembahasan penelitan selanjutnya. Adapun
sistematika pembahasan dalam kajian penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab Satu, berisi tentang latar belakang masalah yang
menjelaskan mengenai dasar pemikiran dan problem akademik
sehingga pentingnya kajian penelitian ini untuk dilakukan,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Dua, dibahas tentang perilaku sosial keagamaan dan
profesionalitas guru dalam kajian teoritik yang terdiri dari

2Noeng Muhadjir, Metodologi  Keilmuan; Paradigma Kualitatif,
Kuantitatif, dan Mixed, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), 123.
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agama dalam tinjauan sosiologi yang meliputi pengertian
agama, tipologi perilaku sosial keagamaan, selanjutnya
pembahasan tentang relasi agama dengan perubahan sosial
(kemajuan). Pembahasan berikutnya mengenai agama dan
pendidikan yang meliputi madrasah sebagai institusi pendidikan
dan sosial keagamaan, konsep profesionalitas guru perspektif
agama (Islam) sereta konsep profesional guru dalam perspektif
pendidikan nasional.

Bab Tiga, pembahasan mengenai kondisi sosial keagamaan
masyarakat Kubu Rokan Hilir dan profil Madrasah Mu’allimin

Bab Empat, pembahasan mengenai hasil penelitian dengan
tema kajian perilaku sosial keagamaan dan perilaku profesional
guru serta relasinya.

Bab Lima, mengemukakan kesimpulan yang mengandung
jawaban atas pertanyaan penelitian dan beberapa saran yang
direkomendasikan dari hasil kajian penelitian dalam bentuk
implikasi teoritik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus kajian
dalam penelitian ini dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab terdahulu, maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah
tersebut, sekaligus sebagai penegasan berupa temuan dalam
kajian penelitian ini.

Pertama, terdapat beberapa varian perilaku sosial
keagamaan guru madrasah Mu’allimin. Dilihat dari aspek
ketaatan dan keakraban guru terhadap praktik ritual dan simbol-
simbol keagamaan, maka secara umum dapat dikatakan perilaku
sosial keagamaan guru madrasah  Mulallimin lebih
mengekspresikan keagamaan simbolis-formalis, terutama
dengan corak eksibionis dan fundamentalis, tetapi tidak dengan
corak simbolis-minimalis. Untuk yang terakhir ini, fungsi
agama dalam bentuk institusi madrasah ikut membentuk
perilaku sosial keagamaan mereka sebagai guru di madarasah.
“Cap” atau label ustazd/ ustadzah yang dilekatkan pada mereka
sebagai guru madrasah mendorong mereka secara konsisten
(istigamah) melaksanakan bentuk-bentuk ritual dan akrab
dengan simbol-simbol keagamaan.Mendorong mereka terlibat
secara aktif dalam kegiatan sosial keagamaan di tengah
masyarakat, seperti; menjadi khatib, imam sholat berjamaah,
mubaligh pengajian, memimpin acara yasinan setiap malam
jum’at ba’da maghrib, memimpin dan membaca doa dalam
setiap acara kenduri atau selamatan, kepanitian dalam acara
peringatan hari-hari besar Islam, dan sebagainya.

Selanjutnya dilihat dari aspek konstruksi pengetahuan
agama yang melandasi perilaku sosial keagamaan guru, maka
terdapat dua model konstruksi yaitu; konstruksi pengetahuan
keagamaan tekstual-normatif dan konstruksi pengetahuan
keagamaan kultural. Konstruksi pengetahuan agama tekstual-



normatif dibentuk atas dasar teks-teks yang diterima dari kitab-
kitab, literatur-literatur yang umumnya dipelajari lewat lembaga
pendidikan formal seperti; pesantren, madrasah, sekolah,dan
perguruan tinggi agama. Karena dalam praksisnya, sistem
pendidikan agama yang diajarkan melalui lembaga pendidikan
tersebut umumnya masih didominasi paradigma teosentris,
(tekstual-normatif). Peserta didik selalu diarahkan pada
penguasaan teks-teks yang terdapat dalam buku pengajaran,
mereka selalu dihadapkan pada pertanyaan dan hapalan kulit
luarnya saja, sedangkan substansinya hilang begitu saja seiring
dengan bertumpuknya pengetahuan kognitif mata pelajaran
yang ada di lembaga pendidikan formal.

Sedangkan konstruksi pengetahuan keagamaan kultural
adalah pengetahuan keagamaan yang telah ada jauh sebelumnya
yang telah terbangun di dalam keluarga dan masyarakat dalam
bentuk tradisi-tradisi keagamaan. Seseorang yang beriman yang
dilahirkan dalam tradisi religi akan mewarisi dan mengambil
semua aspek ini begitu saja dan meyakini bahwa segala sesuatu
yang ia warisi merupakan aspek yang esensial dan integral dari
agama.

Kemudian dilihat dari aspek sikap dan pandangan guru
terhadap modernisasi (pembaharuan), terdapat dua varian
keberagamaan yang melandasi perilaku sosial keagamaan guru
yaitu;tradisionalis-konservatif ~ dan tradisionalis-modernis.
Meskipun berbeda dalam menyikapi kehadiran modernisasi,
tetapi keduanya terlihat sepakat dengan praktik keagamaan
tradisional yang mengetengahkan agama dalam bentuk ritual,
simbol-simbol dan praktik keagamaan popular sebagaimana
yang telah ditradisikan dalam masyarakat.

Kedua, kajian penelitian ini memetakan tiga pola perilaku
profesional yang dipraktikkan guru madrasah Mu’allimin, yaitu;
(1) Perilaku guru yang mencerminkan sangat profesional, di
mana guru tidak hanya memiliki komitmen yang tinggi terhadap
tugas dan tanggung jawab profesinya, tetapi juga menunujukkan
penguasaan secara teknis terhadap sejumlah kompetensi.
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Komitmen yang tinggi terhadap tugas dan tanggung jawab
tersebut tidak hanya tampak dalam bentuk kehadiran dan
kedisiplinan, tetapi juga dalam bentuk upaya meningkatkan
pengetahuan dan wawasan mereka. Al hasil, pembelajaran yang
dilaksanakannya sarat dengan kreatifitas dan inovasi baik dalam
penerapan strategi dan metode, media, maupun dalam
mengelaborasi materi pelajaran dan selalu demokratis dalam
pengelolaan kelas dan memperlakukan anak didik. (2) Perilaku
guru yang mencerminkan profesional, yaitu perilaku guru di
dalam praktik kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya
selain mencerminkan penguasaan secara teknis juga memiliki
komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab profesinya.
Namun komitmen tersebut hanya sebatas dalam pengertian
hadir di sekolah/ madrasah dan masuk kelas tepat waktu.
Sedangkan dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan
wawasannya terlihat kurang mendapat perhatian. Akibatnya,
pembelajaran yang dilaksanakan lebih monoton, kurang kreatif
dan inovatif. Cenderung dengan model-model pembelajaran
konvensional dan sedikit otoriter dalam pengelolaan kelas dan
memperlakukan anak didik. (3) Perilaku guru yang
mencerminkan kurang profesional, yaitu perilaku guru selain
memiliki komitmen yang rendah terhadap tugas dan tanggung
jawab profesinya, juga menunjukkan kurang penguasaan secara
teknis. Komitmen yang rendah misalnya terlihat dari kehadiran
dan masuk kelas yang terkadang tidak tepat waktu. Begitu juga
dalam  upaya meningkatkan dan  mengembangkan
profesionalitas mereka seperti; kurang aktif dalam kegiatan
MGMP, kurang tertarik mengikuti seminar, pelatihan,
workshop  dan  sebagainya.  Konsekuensinya  praktik
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi kurang menarik,
monoton, kurang kreatif dan inovatif serta cenderung dengan
model-model konvensional dan sangat otoriter dalam
pengelolaan kelas dan memperlakukan anak didik.

Ketiga, terdapat dua corak relasi antara perilaku sosial
keagamaan dan profesionalitas guru, Yyaitu; relasi yang
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menghambat (konflik) profesionalitas guru dan relasi yang
mendorong  (spirit)  profesionalitas guru. Relasi yang
menghambat (konflik) profesionalitas guru, dapat dilihat
misalnya dengan adanya tension yang tercermin dari perilaku
guru madrasah terhadap kehadiran “unsur-unsur baru” dalam
lingkungan madrasah, keengganan untuk menerapkan model-
model pembelajaran kontemporer (kekinian), kekakuan dan
kebekuan yang membuat guru menjadi kurang kreatif dan
inovatif berkaitan dengan penerapan strategi, pemanfaatan
media dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Model relasi ini
dipresentasikan oleh guru yang perilaku sosial keagamaannya
lebih dicirikan kepada tradisional-konservatif di mana watak
teologisnya cenderung teosentris dan eksklusif.

Sedangkan relasi yang mendorong (spirit) profesionalitas
guru dalam kajian penelitian ini dipresentasikan guru yang
perilaku  sosial keagamaannya dikategorikan  kepada
tradisionalis-modernis. Guru dengan sistem keagamaan
tradisionalnya tetap berupaya mempertahankan nilai dan ajaran
agama serta tradisi yang ada. Namun di sisi lain dengan watak
teologisnya yang antroposentris terlihat lebih inklusif, sehingga
dapat menerima bentuk-bentuk modernisasi (pembaharuan)
dalam penyelenggaraan pendidikan madrasah termasuk
peningkatan profesionalitas guru. Sikap dan perilaku guru
terlihat lebih moderat dengan mengupayakan titik temu antara
nilai-nilai dan tradisi keagamaan dengan nilai-nilai modern
(kemajuan) yang secara terintegrasi menjelma dalam
profesionalitas guru madrasah. Langkah mengupayakan titik
temu tersebut diorientasikan untuk membangun dan
merealisasikan pendidikan Islam yang lebih maju dan
berkualitas serta mampu berkompetisi dengan pendidikan
lainnya baik di tingkat lokal, nasional maupun global. Upaya
titik temu tersebut misalnya melalui proses selektif dalam
memilih dan memilah nilai-nilai modern yang selanjutnya
diaktualisasikan melalui tindakan dan perilaku guru.
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Selain itu, juga dapat dilakukan melalui balancing
(keseimbangan) yang teraktualisasikan dalam tindakan dan
perilaku guru terutama pada saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Sebagaimana yang telah dilakukan
oleh Ibu Dra. Pauh. Dalam praktik pembelajaran di kelas, ia
senantiasa menciptakan iklim dan suasana belajar yang
menyenangkan, seperti menerapkan strategi dan metode game
(permainan), performannya selain ramah dan bersahabat kepada
siswa, juga humoris. Namun dalam kondisi tertentu ia juga
bersikap otoriter (tegas) kepada anak didik ketika ia mendapati
anak didik melakukan perbuatan yang tidak baik, melanggar
disiplin sekolah dan lain-lain. Iklim dan kondisi belajar yang
menyenangkan tersebut tidak lantas membuatnya menjadi larut
dan berlebihan, sehingga dapat mengurangi makna belajar dan
mencederai hubungan yang dipandang mengandung nilai
“keberkahan” antara guru dan murid.

Selektif dan balancing (keseimbangan) dalam kajian
penelitian ini adalah upaya kompromi dan menjadi
persinggungan antara nilai-nilai tradisi (agama) dan nilai-nilai
modern yang diorientasikan untuk membangun dan
merealisasikan pendidikan Islam yang lebih maju baik secara
kualitas maupun kuantitas.Pendidikan Islam yang lebih maju
dan berkualitas inilah dalam pengertian agama (hukum/figh)
merupakan kemaslahatan umat yang sangat urgen demi
membebaskan umat dari kebodohan dan kemiskinan.

B. Implikasi Teoritik

Dalam dunia pendidikan Islam, institusi madrasah
mengandung banyak hal yang menarik untuk diteliti, baik dari
aspek kelembagaan maupun dari sisi tenaga pendidiknya yang
memiliki peran krusial dan strategis dalam sebuah lembaga
pendidikan. Keberadaan guru dalam sebuah lembaga
pendidikan memberikan andil yang tidak kecil terhadap
eksistensi sebuah lembaga pendidikan. Sebagaimana dalam
kajian penelitian ini, di satu sisi peran madrasah sebagai sistem
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sosial keagamaan sedangkan di sisi lain sebagai lembaga
pendidikan formal secara yuridis-formal bagian integral dalam
sistem pendidikan nasional. Sebagai lembaga sosial keagamaan,
madrasah dalam konteks ini para pendidiknya tidak dapat
melepaskan diri dari nilai-nilai agama yang termanifestasikan
dalam bentuk perilaku sosial keagamaan. Nilai-nilai tersebut
begitu kuat dan mengakar serta menjadi tradisi dalam tatanan
penyelenggaraan pendidikan Islam termasuk di madrasah.

Sementara sebagai lembaga pendidikan formal, arus dan
tuntutan terutama dalam peningkatan profesionalitas mereka
sebagai guru begitu kuat, seiring dengan perkembangan zaman.
Maka di sini menjadi menarik untuk diteliti salah satunya
bagaimana relasi perilaku sosial keagamaan dengan
profesionalitas guru di kalangan guru-guru madrasah. Tentu saja
masih banyak lagi hal lainnya yang perlu dan menarik untuk
diteliti  berkaitan hal tersebut. Misalnya bagaimana
menselaraskan nilai-nilai tradisi dengan nilai-nilai modern
dalam penyelenggaraan madrasah, bagaimana upaya guru
madrasah dalam meningkatkan profesionalitas mereka sebagai
guru madrasah, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
peningkatan profesionalitas guru madrasah dan lain-lain. Hal-
hal tersebut cukup menarik untuk dikaji oleh kalangan
akademisi lainnya.

Hal penting yang perlu digarisbawahi sebagai implikasi
dari hasil temuan dalam penelitian ini adalah perlu dilakukan
rekonstruksi sosial keagamaan bagi warga madrasah utamanya
para guru. Secara fungsionalis, keberadaan agama dalam bentuk
kelembagaan madrasah memiliki peran strategis untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai agama. Ajaran dan
nilai agama yang termanifestasikan dalam aturan dan program
madrasah menjadi frame dan motif bagi tindakan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesinya.

Manakala sistem keberagamaan madrasah lebih didominasi
olen keberagamaan tradisional-konservatif dengan model
simbolik, tekstual dan rigid serta didukung pula oleh lingkungan
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sosio-kultural masyarakat, maka kecenderungan bagi warga
madrasah khususnya di kalangan guru memiliki sikap fanatiks
dan pandangan yang eksklusif menjadi tak terhindarkan. Agama
dapat berperan sebagai faktor disintegratif (pemecah), yang
pada gilirannya ide konstruktif dalam upaya meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan berubah menjadi distruktif.
Tindakan dan perilaku guru berkaitan dengan peningkatan
profesionalitas dilaksanakan memenuhi tuntutan formalitas an
sich. Akibatnya, ide madrasah sebagai lembaga pendidikan
ideal khususnya bagi umat Islam Indonesia tak lebih hanya
sebatas slogan, jauh panggang dari api, bahkan secara ekstrim
dapat berpotensi menghadirkan radikalisme.

Atas dasar itulah, maka sistem keberagamaan tradisionalis-
modernis yang lebih menghadirkan inklusifisme dalam konteks
lembaga pendidikan madrasah menjadi keniscayaan yang tak
dapat ditawar lagi keberadaannya. Relasi yang bersifat
pendorong (spirit) bagi profesionalitas guru madrasah sebagai
bentuk pemetaan lainnya dari hasil kajian penelitian ini
sekaligus menunjukkan bahwa selain model eksklusif, juga
terdapat model inklusif di kalangan guru Madrasah Mu’allimin.
Kenyataan ini juga menegasi dan sekaligus menjadi antitesis
bahwa keberagamaan tradisional tidak selalu simetris dan
paralel dengan sikap fanatisme dan eksklusifisme.

Dalam praksisnya, perilaku sosial keagamaan tradisional
dalam konteks lembaga pendidikan madrasah tidak dapat
ditiadakan, namun perlu dilakukan shifting (pergeseran)
paradigma. Dari keberagamaan tradisionalis-konservatif ke arah
tradisionalis-modernis yang dapat menghadirkan inklusifisme
bagi warga madrasah. Mengingat madrasah sebagai the agent of
change dan kaitannya dengan perubahan serta perkembangan
zaman, maka disini menjadi penting untuk membangun perilaku
sosial keagamaan guru berdasarkan kepada paradigma
keberagamaan tradisionalis-modernis. Yaitu keberagamaan
yang tetap berpegang kepada ajaran dan nilai-nilai agama dan
tradisi, namun juga membuka diri terhadap perubahan ke arah
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kemajuan dan modern. Jika tidak dilakukan, maka perilaku
sosial keagamaan sebagai penghambat (konflik) terhadap
profesionalitas guru akan menjadi lebih dominan mewarnai
proses penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan di institusi
madrasah. Hasilnya dapat dibayangkan bahwa keberadaan
madrasah sebagai institusi pendidikan Islam menjadi jauh dari
ekspektasi sebagai pendidikan alternatif-solutif bagi bangsa
Indonesia dan umat Islam khususnya.
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